BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Dari Data yang didapat setelah proses pengujian diketahui bahwa tegangan
yang dihasilkan pada perbandingan rasio pully 1;6,25 adalah 16,92 volt dan
pada perbandingan rasio pully 1:7,5 adalah 19,94 volt dan pada
perbandingan rasio pully 1:8,75 adalah 23,60 volt perbandingan rasio pully
yang paling berpengaruh terhadap tegangan listrik yang dihasilkan adalah
perbandingan rasio pully 1:8,75 dengan hasil mencapai 23,60 volt.

2. Dari data yang didapatkan setelah proses pengujian diketahui bahwa
tegangan yang dihasilkan pada penambahan belah pipa 3 adalah 18,05 volt
dan pada penambahan belah pipa 4 adalah 20,59 volt dan pada penambahan
belah pipa adalah 21,80 volt. penambahan belah pipa yang paling
berpengaruh terhadap tegangan listrik yang dihasilkan adalah penambahan
belah pipa 5 dengan hasil mencapai 21,80 volt.

3. Dari data yang didapatkan setelah proses pengujian diketahui bahwa
tegangan yang dihasilkan pada jumlah sudu 10 buah adalah 19,50 volt dan
pada jumlah sudu 12 buah adalah 20,07 volt dan pada jumlah 14 buah
adalah 20,90 volt. Jumlah sudu turbin yang paling berpengaruh terhadap
tegangan listrik yang dihasilkan adalah Jumlah sudu turbin14.

5.2 Saran
1. penambahan belah pipa yang dibuat tidak membuat kinerja turbin menjadi
lebih baik sesuai dengan bertambahnya luas penampang meningkatnya daya
turbin.
2. kurang maksimalnya tegangan listrik yang dihasilkan oleh generator
diakibatkan banyaknya rugi-rugi yang menyebabkan hilang nya daya yang

diterima oleh generator.
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. untuk lebih efisiennya diberikan penambahan pengarah masuknya air
sehingga air yang ada langsung masuk mengarah pada turbin.
. untuk penggunaan pully disesuaikan dengan kapasitas pada generator agar

dapat menghasikan daya listrik yang maksimal.
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